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Pendekatan Pembelajaran
ØDapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses 

pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses 
yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, 
menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis 
tertentu. 
ØDilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, 

yaitu: 
      (1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa 
            (student centered approach) dan 
      (2) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada guru 
            (teacher centered approach). 



Strategi Pembelajaran
ØDari pendekatan pembelajaran yang telah ditetapkan selanjutnya 

diturunkan ke dalam strategi pembelajaran
ØKemp (Wina Senjaya, 2008) mengemukakan bahwa strategi 

pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 
secara efektif dan efisien.
ØJ. R David, Wina Senjaya (2008) menyebutkan bahwa dalam strategi 

pembelajaran terkandung makna perencanaan. Artinya, bahwa strategi 
pada dasarnya masih bersifat konseptual tentang keputusan-keputusan 
yang akan diambil dalam suatu pelaksanaan pembelajaran.



Strategi Pembelajaran

ØDilihat dari strateginya, pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam 
dua bagian pula, yaitu: 

     (1) exposition-discovery learning dan 
     (2) group-individual learning (Rowntree dalam Wina Senjaya, 2008). 
ØDitinjau dari cara penyajian dan cara pengolahannya, strategi 

pembelajaran dapat dibedakan antara 
     (1) strategi pembelajaran induktif dan 
     (2) strategi pembelajaran deduktif. 



Metode Pembelajaran
ØMetode merupakan langkah operasional dari strategi pembelajaran 

yang dipilih dalam mencapai tujuan belajar, sehingga bagi sumber 
belajar dalam menggunakan suatu metode pembelajaran harus 
disesuaikan dengan jenis strategi yang digunakan.
Ømetode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan 

untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 
bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 



Kedudukan metode dalam pembelajaran mempunyai ruang 
lingkup sebagai cara dalam: 
1. Pemberian dorongan, yaitu cara yang digunakan sumber belajar dalam rangka memberikan 
dorongan kepada warga belajar untuk terus mau belajar 
2. Pengungkap tumbuhnya minat belajar, yaitu cara dalam menumbuhkan rangsangan untuk 
tumbuhnya minat belajar warga belajar yang didasarkan pada kebutuhannya 
3. Penyampaian bahan belajar, yaitu cara yang digunakan sumber belajar dalam menyampaikan bahan 
dalam kegiatan pembelajaran 
4. Pencipta iklim belajar yang kondusif, yaitu cara untuk menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan bagi warga abelajar untuk belajar
5. Tenaga untuk melahirkan kreativitas, yaitu cara untuk menumbuhkan kreativitas warga belajar 
sesuai dengan potensi yang dimilikinya 
6. Pendorong untuk penilaian diri dalam proses dan hasil belajar, yaitu cara untuk mengetahui 
keberhasilan pembelajaran 
7. Pendorong dalam melengkapi kelemahan hasil belajar, cara untuk untuk mencari pemecahan 
masalah yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran



Beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
mengimplementasikan strategi pembelajaran, diantaranya:

 (1) ceramah; 
(2) demonstrasi; 
(3) diskusi; 
(4) simulasi; 
(5) laboratorium; 
(6) pengalaman lapangan; 
(7) brainstorming; 
(8) debat, 
(9) simposium, dan sebagainya.



Teknik Pembelajaran
ØMetode pembelajaran dijabarkan ke dalam teknik dan gaya 

pembelajaran. 
ØTeknik pembelajaran dapat diatikan sebagai cara yang dilakukan 

seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. 
Misalkan, penggunaan metode ceramah pada kelas dengan jumlah 
siswa yang relatif banyak membutuhkan teknik tersendiri, yang 
tentunya secara teknis akan berbeda dengan penggunaan metode 
ceramah pada kelas yang jumlah siswanya terbatas.



Taktik Pembelajaran
ØTaktik pembelajaran merupakan gaya seseorang dalam melaksanakan 

metode atau teknik pembelajaran tertentu yang sifatnya individual. 
ØMisalkan, terdapat dua orang sama-sama menggunakan metode 

ceramah, tetapi mungkin akan sangat berbeda dalam taktik yang 
digunakannya. Dalam penyajiannya, yang satu cenderung banyak 
diselingi dengan humor karena memang dia memiliki sense of humor 
yang tinggi, sementara yang satunya lagi kurang memiliki sense of 
humor, tetapi lebih banyak menggunakan alat bantu elektronik 
karena dia memang sangat menguasai bidang itu.



Model Pembelajaran
ØApabila antara pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahkan 

taktik pembelajaran sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh 
maka terbentuklah apa yang disebut dengan model pembelajaran.
ØJadi, model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan 
secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran 
merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, 
metode, dan teknik pembelajaran.



Bruce Joyce dan Marsha Weil (Dedi Supriawan dan 
A.Benyamin Surasega, 1990) mengetengahkan 4(empat) 

kelompok model pembelajaran, yaitu:

 (1) model interaksi sosial; 
(2) model pengolahan informasi; 
(3) model personal-humanistik; 
(4) model modifikasi tingkah laku. 



Posisi hierarkis dari Pendekatan, Strategi, Metode, 
Teknik & taktik Pembelajaran


